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Abstrak— PT. Ajinomoto Indonesia dan PT. Ajinex 
Internasional Mojokerto Factory merupakan perusahaan 
penghasil produk utama yaitu monosodium glutamate atau 
yang sering dikenal dengan MSG dan berlokasi di desa 
Jetis Kabupaten Mojokerto. Dalam melakukan kegiatan 
bisnisnya, kebutuhan energi listrik setiap perusahaan 
dipenuhi oleh sistem daya yang tidak diinterkoneksi. 
Berdasarkan kondisi tersebut, maka perlu adanya suatu 
sistem yang dapat menyalurkan energi listrik yang 
kontinuitasnya lebih terjamin, yaitu dari interkoneksi 
terhadap sumber daya kedua perusahaan. Suatu 
gangguan dalam sistem tenaga listrik dapat memicu 
ketidakstabilan sistem sehingga perlu dilakukan analisis 
terhadap kestabilan sistem daya kedua perusahaan pada 
kondisi awal, yaitu ketika sistem daya kedua perusahaan 
belum diiterkoneksi dan kondisi setelah diinterkoneksi. 
Berdasarkan waktu pemulihannya ataupun berdasarkan 
beasaran parameternya, sistem menunjukkan jika 
tegangan dan sudut rotor dapat kembali ke kondisi 
normal setelah sistem mengalami gangguan.  Drop 
tegangan yang diakibatkan karena adanya gangguan 
memberikan performansi yang lebih kecil dibandingkan 
apabila sebelum interkoneksi. Turbine governor memiliki 
pengaruh terhadap waktu pemulihan yang lebih cepat 
setelah gangguan terjadi. 
Kata kunci— interkoneksi, kestabilan, sudut rotor, 
tegangan, sistem Ajinex, sistem Ajinomoto. 
 
I. PENDAHULUAN 
NERGI listrik saat ini memegang peranan penting 
dalam   pengembangan berbagai sektor, salah 
satunya   adalah   sektor   industri.   PT.Ajinomoto 
Indonesia   dan   PT.Ajinex   Internasional   Mojokerto 
Factory merupakan salah satu industri berskala besar di 
Indonesia.  Dimana  sebagian  besar  proses  produksi 
dikerjakan oleh mesin-mesin yang membutuhkan input 
daya  listrik  yang  cukup  besar  sehingga  dibutuhkan 
kestabilan  daya  listrik  agar  proses  produksi  dapat 
berjalan dengan baik. Berdasarkan pemikiran tersebut, 
maka perlu dilakukan analisis kestabilan sistem daya 
pada  kedua  perusahaan  ketika  sebelum  dan  sesudah 
interkoneksi. 
Mengacu pada permasalahan sebelumnya, maka 
penelitian ini menganalisis kestabilan sistem daya 
dengan menitik beratkan pengamatan pada parameter 
tegangan dan sudut rotor. Sehingga penelitian ini 
menganalisis stabilitas tegangan dan sudut rotor pada 
sistem daya di PT.Ajinomoto Indonesia dan PT.Ajinex 
Internasional Mojokerto Factory pada saat terjadi 
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gangguan sebelum interkoneksi dan setelah 
interkoneksi, pengaruh penggunaan Turbine Governor 
dan  AVR  terhadap  stabilitas  sistem  daya  dan  waktu 
pemutus kritis generator di PT.Ajinomoto Indonesia dan 
PT.Ajinex Internasional Mojokerto Factory. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Stabilitas Sistem Tenaga Listrik 
Stabilitas sistem daya didefinisikan sebagai sifat 
sistem yang memungkinkan generator bergerak sinkron 
dalam sistem dan bereaksi terhadap gangguan dalam 
keadaan kerja normal serta  kembali  ke kondisi kerja 
semula bila keadaan menjadi normal kembali [1]. 
Masalah kestabilan biasanya diklasifikasikan menjadi 
3 tipe, yaitu [2]: 
a. Stabilitas steady state 
Kestabilan steady state merupakan keadaan 
dimana sistem tenaga mencapai kondisi stabil pada 
kondisi operasi baru yang sama atau identik 
dengan kondisi sebelum terjadi gangguan setelah 
sistem mengalami gangguan kecil. 
b. Stabilitas transient 
Stabilitas transien adalah kemampuan sistem untuk 
tetap pada kondisi sinkron (sebelum terjadi aksi 
dari kontrol governor) yang mengikuti gangguan 
pada sistem. 
c. Stabilitas dinamis 
Stabilitas dinamis adalah kemampuan sistem untuk 
tetap pada kondisi sinkron setelah ayunan 
pertama(periode stabilitas transient) hingga sistem 
mencapai kondisi steady state yang baru. 
 
B. Analisis Aliran Daya 
Studi aliran daya merupakan hal penting dalam 
desain dan perencanaan pengembangan sistem daya 
guna menentukan operasi terbaik pada sistem. 
Keterangan utama yang diperoleh dari sebuah studi 
aliran daya adalah besar dan sudut fasa tegangan, daya 
reaktif, daya aktif yang dibangkitkan generator dan daya 
aktif dan reaktif yang mengalir pada setiap 
saluran/cabang [3]. 
 
C. Rugi-rugi saluran 
Dalam perhitungan aliran daya, analisis aliran daya 
juga digunakan untuk menentukan besar kerugian daya 
yang hilang pada saluran transmisi selama proses 
penyaluran daya dari pembangkit ke pusat beban [4]. 
Misalkan saluran dihubungkan dengan dua bus, 
yaitu bus i dan bus j seperti pada gambar 1. Perhatikan 
saluran yang terhubung antara bus i dan j pada gambar 
1. Arus saluran Iij diukur pada bus i dan dianggap positif 
untuk arah i ke j, sehingga dapat ditulis pada persamaan 
(1). 
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Gambar.1 Model saluran untuk perhitungan rugi saluran 
 
                                       (1) 
dengan, 
Ipq: Arus pada bus p 
Ii: Arus pada saluran antara bus i dan bus j 
Ii0: Arus pada saluran half line charging 
yij: Admitansi saluran antara bus i dan bus j 
yi0: Half line charghing 
Vi: Tegangan bus i 
Vj: Tegangan bus j 
 
Demikian juga arus saluran Iji diukur pada bus j dan 
dianggap positif untuk arah j ke i, dapat ditulis pada 
persamaan (2).                                        (2) 
 
Daya kompleks Sij dari bus i ke j dan Sji dari bus j ke 
i dinyatakan pada Persamaan (3) dan (4).               (3)                (4) 
Rugi daya dalam saluran i-j adalah penjumlahan 
aljabar dari daya yang ditentukan dari persamaan (3) 
dan (4), sehingga dapat dinyatakan pada persamaan (5).                    (5) 
Sehingga persamaan untuk mendapatkan total rugi 
saluran untuk sistem dengan jumlah n bus adalah pada 
Persamaan (6). 
 
Gambar.2. Pemodelan sistem daya  PT. Ajinomoto Indonesia 
 
2. Sistem Daya PT. Ajinex Internasional 
Sistem daya dari PT.Ajinex Internasional tidak 
jauh berbeda dengan sistem daya dari 
PT.Ajinomoto Indonesia. Perbedaannya terletak 
pada besar kapasitas pembangkit. Generator pada 
PT.Ajinex Internasional memiliki kapasitas sebesar 
7,5MVA sedangkan transformator yang terhubung 
dengan PLN  memiliki  kapasitas  sebesar 
12MVA. 
 
Gambar.3. Permodelan sistem daya PT. Ajinex Internasional 
 
 
3. Sistem Daya Interkoneksi 
Proses interkoneksi akan dilakukan dengan 
melibatkan dua sumber daya pada dua perusahaan. 
Dari dua sistem daya tersebut, proses interkoneksi 
(6) dilakukan, yaitu dengan menghubungkan bus PLN 
dengan, NE (sumber daya PLN PT.Ajinomoto Indonesia) 
SL ij: Rugi daya pada saluran antara bus i dan j 
SLT: Total rugi daya 
 
III. SIMULASI DAN PEMBAHASAN 
A. Sistem   Kelistrikan   PT.Ajinomoto   indonesia   dan 
PT.Ajinex Internasional Mojokerto Factory 
1. Sistem Daya PT. Ajinomoto Indonesia 
Sistem daya di PT.Ajinomoto Indonesia 
disuplai oleh sebuah generator dengan kapasitas 
pembangkit sebesar 8,5MVA yang diinterkoneksi 
dengan sumber daya PLN. Sumber daya PLN 
tersebut terhubung dengan transformator step down 
dengan rating daya sebesar 18MVA. Tranformator 
menurunkan tegangan dari 72kV menjadi 3,45kV 
sesuai dengan kebutuhan sistem. 
dengan   bus   PLN   NEX   (sumber   daya   PLN 
PT.Ajinex Internasional) dan bus Gen NE (sumber 
daya generator PT.Ajinomoto Indonesia) dengan 
bus Gen NEX (sumber daya generator PT.Ajinex 
Internasional). 
Dalam pemodelan interkoneksi dua 
perusahaan, terdapat 4 sumber daya energi listrik 
meliputi dua generator dan dua sumber daya dari 
PLN, dua transformator penurun tegangan dan 46 
bus beban. Dari keempat bus generator, ditentukan 
bus Gen PLN NE sebagai slack bus sedangkan bus 
Gen NE, bus Gen NEX dan bus Gen PLN NEX 
sebagai PV bus. Sehingga bus yang lain selanjutnya 
disebut dengan PQ bus. 
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C. 
 
1. 
 
dasar yang digunakan adalah 3,45kV. Sedangkan 
pembagian jenis bus sistem interkoneksi sesuai 
dengan pembahasan sebelumnya. 
 
TABEL 3 
DATA HASIL ALIRAN DAYA SISTEM INTERKONEKSI 
Daya Total 
Pembangkit 
Total 
Beban 
Total 
Rugi-rugi 
P (MW) 30,8223 30,4981 0,3242 
Q (Mvar) 16,4971 14,7709 1,7262 
 
Simulasi Stabilitas Sistem Daya  Sebelum 
Interkoneksi 
PT. Ajinomoto Indonesia 
Dalam melakukan simulasi stabilitas tegangan 
dan sudut rotor, akan dilakukan beberapa skenario 
gangguan pada sistem daya sesuai dengan tabel 4 
berikut: 
TABEL 4 
SKENARIO LETAK GANGGUAN 
 
 
 
 
Gambar.4. Pemodelan sistem interkoneksi 
 
B. Hasil Simulasi Aliran Daya 
Simulasi aliran daya dan stabilitas dilakukan 
dengan menggunakan perangkat lunak PSSE 
dengan hasil simulasi sebagai berikut: 
1. PT. Ajinomoto Indonesia 
Dalam melakukan simulasi aliran daya pada 
PT.Ajinomoto Indonesia Mojokerto Factory, akan 
ditetapkan bus gen PLN NE sebagai slack bus dan 
bus Gen NE sebagai PV bus. Sedangkan bus yang 
lain ditentukan sebagai PQ bus. Untuk data hasil 
simulasi aliran daya tersaji pada Tabel 1. 
 
TABEL 1 
DATA HASIL ALIRAN DAYA PT.AJINOMOTO 
Daya Total 
Pembangkit 
Total 
Beban 
Total 
Rugi-rugi 
P (MW) 20,846 20,6105 0,2355 
Q (Mvar) 11,445 9,9821 1,4629 
2. PT. Ajinex Internasional 
Simulasi aliran daya di PT.Ajinex Internasional 
dilakukan dengan menetapkan bus gen PLN NEX 
sebagai slack bus, bus Gen NEX sebagai PV bus, 
sedangkan bus yang lain akan ditetapkan sebagai 
bus beban atau PQ bus. Untuk data hasil simulasi 
aliran daya tersaji pada Tabel 2. 
 
TABEL 2 
DATA HASIL ALIRAN DAYA PT.AJINEX INTERNASIONAL 
Daya Total 
Pembangkit 
Total 
Beban 
Total 
Rugi-rugi 
P (MW) 10,0245 9,8877 0,1368 
Q (Mvar) 5,1563 4,7888 0,3675 
3. Kondisi Interkoneksi 
Simulasi aliran daya pada sistem setelah 
interkoneksi dilakukan dengan menetapkan daya 
dasar yang digunakan adalah 18MVA dan tegangan 
Hasil simulai pada gambar 5 menunjukkan 
hasil simulasi pada skenario 1a. 
 
 
Gambar. 5. Grafik tegangan = f(t) pada skenario gangguan 1a 
Sedangkan hasil simulasi untuk sudut rotor terlihat pada 
gambar 6. 
 
 
Gambar. 6. Grafik sudut rotor = f(t) pada skenario gangguan 1a 
Hasil simulasi pada skenario 2a, 3a dan 4a 
selanjutnya dapat diperoleh dengan cara yang sama 
menggunakan perangkat lunak PSSE. Sehingga 
hasil simulasi secara sederhana ditunjukkan pada 
Skenario ke Letak gangguan 
1a Bus PLN NE 
2a Bus Gen NE 
3a Bus 2F NE 
4a Bus 7F NE 
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tabel 5 dan 6. Tabel 5 memperlihatkan perubahan 
tegangan sistem saat terjadi gangguan dengan 
berbagai skenario letak gangguan. Sedangkan tabel 
6 memperlihatkan perubahan sudut rotor pada 
sistem saat terjadi gangguan. 
TABEL 5 
STABILITAS TEGANGAN PT.AJINOMOTO 
Hasil simulasi pada skenario 1b ditunjukkan 
pada gambar 7 dan gambar 8. 
 
Letak 
gangguan 
(bus) 
 
 
Bus 
 
Sebelum interkoneksi 
 
 
Vdrop (p.u.) tdrop(milidetik) 
 
 
 
PLN NE 
PLN NE 9,61x10-8 150 
Gen NE 0,0403 150 
Gen NE PLN NE 0,3266 150 
2F NE 
PLN NE 0,3889 150 
7F NE 
    Gen NE      0,0997 150 
TABEL 6 
STABILITAS SUDUT ROTOR PT.AJINOMOTO 
Gambar.7. Grafik tegangan = f(t) pada saat skenario gangguan 1b 
Dari hasil simulasi terlihat jika penurunan 
tegangan terbesar terletak pada bus PLN NEX. Hal 
ini terjadi karena letak gangguan tepat berada pada 
bus PLN NEX. Jatuh tegangan pada bus PLN NEX 
saat terjadi gangguan sebesar 1,03x10-7p.u. 
Sedangkan jatuh tegangan pada bus Gen NEX 
sebesar 0,0363p.u. 
Letak 
ganggua Generator 
Sebelum interkoneksi 
n (bus) δawal (0) 
 
 
PLN NE 
 
 
 
 
Gen NE 
 
 
 
 
2F NE 
 
 
 
 
7F NE 
 
PLN NE 
 
Gen NE 
PLN NE 
Gen NE 
PLN NE 
Gen NE 
PLN NE 
Gen NE 
 
-17,5871 
 
17,5871 
 
-17,5871 
 
17,5871 
 
-17,5871 
 
17,5871 
 
-17,5871 
 
17,5871 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.8. Grafik sudut rotor = f(t) pada saat skenario gangguan 1b 
Dari hasil simulasi terlihat jika sudut rotor dapat 
kembali ke operasi normal setelah gangguan terjadi. 
Hasil simulasi pada skenario 2b,3b dan 4b selanjutnya 
dapat diperoleh dengan cara yang sama menggunakan 
perangkat lunak PSSE. Sehingga hasil simulasi stabilitas 
tegangan secara sederhana ditunjukkan pada tabel 8. 
TABEL 8 
    STABILITAS TEGANGAN PT.AJINEX INTERNASIONAL   
    Min 4,4526    
   
 
2. PT. Ajinex Internasional 
Letak 
gangguan 
(bus) 
 
Bus 
Sebelum interkoneksi 
 
 
Vdrop (p.u.) tdrop(milidetik) 
Dalam melakukan simulasi stabilitas tegangan    
dan  sudut  rotor  ini  dilakukan  beberapa  skenario 
gangguan pada sistem daya sesuai dengan tabel 7. 
 
TABEL 7 
  SKENARIO LETAK GANGGUAN   
PLN NEX 
 
 
Gen NEX 
 
1F NEX 
 
4F NEX 
 
  
Sedangkan hasil simulasi dari stabilitas sudut rotor 
terlihat pada tabel 9 berikut: 
Skenario ke Letak gangguan 
1b Bus PLN NEX 
2b Bus Gen NEX 
3b Bus 1F NEX 
4b Bus 4F NEX 
 
 δselama 
gangguan (0) 
Maks -15,1609 
Min -22,0169 
Maks 22,0169 
Min 15,1609 
Maks -5,9913 
Min -39,5393 
Maks 39,5393 
Min 5,9913 
Maks -7,5901 
Min -36,6062 
Maks 36,6062 
Min 7,5901 
Maks -4,4526 
Min -43,7862 
Maks 43,7862 
 
Gen NE 5,83x10-8 150 
PLN NE 0,2883 150 
Gen NE 0,2991 150 
 
PLN NEX 1,03x10-7 150 
Gen NEX 0,0363 150 
PLN NEX 0,3696 150 
Gen NEX 6,64x10-8 150 
PLN NEX 0,4202 150 
Gen NEX 0,4217 150 
PLN NEX 0,5615 150 
Gen NEX 0,3040 150 
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TABEL 9 
STABILITAS SUDUT ROTOR PT.AJINEX INTERNASIONAL 
 
Letak 
ganggua 
 
 
Generator 
Sebelum interkoneksi 
n (bus) δselama 
gangguan (0) δawal 
(0) 
 
PLN 
NEX 
PLN NEX Maks -3,2083 -12,5058 
Min -25,8449 
Gen NEX Maks 25,8449 12,5058 
Min 3,2083 
Maks 5,9834 
Gen 
NEX 
PLN NEX Min -39,8832 -12,5058  Gambar 10. Grafik sudut rotor = f(t) pada saat skenario gangguan 1c 
 
 
 
1F NEX 
 
 
 
 4F NEX 
Gen NEX Maks 39,8832 12,5058 
Min -5,9834 
PLN NEX Maks 11,1717 -12,5058 
Min -54,0773 
Gen NEX Maks 54,0773 12,5058 
Min -11,1717 
PLN NEX Maks 7,6655 -12,5058 
Min -45,3365 
Dari hasil simulasi terlihat bahwa tegangan dan 
sudut rotor dapat kembali ke operasi normal setelah 
mengalami gangguan. Dengan menggunakan cara yang 
sama, hasil simulasi pada skenario letak gangguan yang 
lain dapat diketahui. Sehingga secara sederhana hasil 
simulasi sistem interkoneksi ditunjukkan pada tabel 11 
dan 12. 
Gen NEX Maks 45,3365 12,5058 
    Min -7,6655     
TABEL 11 
STABILITASS TEGANGAN SISTEM INTERKONEKSI 
    
 
D. Simulasi Stabilitas Sistem Daya Setelah 
Letak 
gangguan 
 
Bus 
  Setelah interkoneksi   
tdrop(milid 
Interkoneksi (bus) Vdrop (p.u.) 
-7 
etik) 
Simulasi stabilitas tegangan dan sudut rotor sistem PLN NE 1,89x10 PLN NE 150 
daya pada kondisi setelah interkoneksi ini akan 
menampilkan stabilitas tegangan dan sudut rotor sistem 
daya pada saat sumber daya kedua perusahan telah 
terhubung. Skenario letak gangguan pada sistem 
interkoneksi merupakan gabungan skenario pada kedua 
perusahaan. 
TABEL 10 
      SKENARIO LETAK GANGGUAN   
Gen NE 0,0648 150 
PLN NE 0,3595 150 
Gen NE 
Gen NE 1,22x10-7 150 
PLN NE 0,4471 150 
2F NE 
Gen NE 0,4676 150 
PLN NE 0,4733 150 
7F NE 
Gen NE 0,1853 150 
PLN NEX 1,89x10-7 150 
PLN NEX 
 
 
Gen NEX 
1F NEX 
4F NEX 
Gen NEX 0,0629 150 
PLN NEX 0,3631 150 
Gen NEX 1,21x10-7 150 
PLN NEX 0,5541 150 
Gen NEX 0,5606 150 
PLN NEX 0,6366 150 
Gen NEX 0,4366 150 
Hasil simulasi pada skenario 1c ditunjukkan pada 
gambar berikut: 
 
Hasil simulasi stabilitas sudut rotor pada sistem 
interkoneksi dengan berbagai letak gangguan 
ditunjukkan oleh tabel 12. 
 
TABEL 12 
STABILITAS SUDUT ROTOR SISTEM INTERKONEKSI 
Letak Setelah interkoneksi 
gangguan 
(bus) 
Generator δselama 
gangguan (0) 
δawal (0) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Grafik tegangan = f(t) pada saat skenario gangguan 1c 
 
PLN NE 
 
 
 
Gen NE 
 
 
 
2F NE 
PLN NE Maks -3,7857 -11,9132 
Min -25,7241 
Gen NE Maks 21,6762 11, 5265 
Min 9,4169 
PLN NE Maks 2,2319 -11,9132 
Min -36,9686 
Gen NE Maks 36,5501 11, 5265 
Min 4,1739 
PLN NE Maks -6,3825 -11,9132 
Min -22,2372 
Gen NE Maks 21,4213 11, 5265 
Min 9,5271 
7F NE PLN NE Maks 2,2252 -11,9132 
  Min -36,9272   
Skenario 
ke Letak gangguan 
1c Bus PLN NE 
2c Bus Gen NE 
3c Bus PLN NEX 
4c Bus Gen NEX 
5c Bus 2F NE 
6c Bus 7F NE 
7c Bus 1F NEX 
   8c      Bus 4F NEX   
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Gen NE Maks 35,3103 11, 5265 
Min 3,9083 
Kemudian akan disimulasikan waktu pemutus kritis 
pada  saat  sistem  telah  diinterkoneksi.  Hasil  simulasi 
 
 
PLN NEX 
 
 
 
Gen NEX 
 
 
 
1F NEX 
 
 
 
 
4F NEX 
PLN 
NEX 
Gen 
NEX 
PLN 
NEX 
Gen 
NEX 
PLN 
NEX 
Gen 
NEX 
PLN 
NEX 
Gen 
Maks -2,8572 -14,2140 Min -36,1458 
Maks 36,3001 14,6006 Min -3,4389 
Maks -1,0573 -14,2140 Min -39,8865 
Maks 40,0284 14,6006 Min -5.7569 
Maks 1,4684 -14,2140 Min -45,1510 
Maks 45,3785 14,6006 Min -8,8942 
Maks -0,9186 -14,2140 Min -39,9736 
Maks 40,1208 14,6006 
sebagai berikut: 
 
 
Gambar 13. Grafik sudut rotor = f(t) gen PLN NE dan Gen NE 
    NEX Min -5,4482     
    
 
E. Simulasi Pengaruh TG dan AVR pada Stabilitas 
Sistem Daya Interkoneksi 
Pada pembahasan ini akan dilakukan simulasi 
pengaruh penggunaan dari TG (Turbine Gorvernor) dan 
AVR (Automatic Voltage Regulator) terhadap stabilitas 
sistem interkoneksi. Dari hasil simulasi terlihat jika 
generator yang dilengkapi dengan TG membutuhkan 
waktu yang relatif lebih cepat jika dibandingkan dengan 
generator tanpa menggunakan TG. 
 
Gambar 11. Grafik sudut rotor = f(t) pada generator PT. Ajinomoto 
Indonesia 
 
F. Waktu Pemutusan Kritis 
Hasil simulasi waktu pemutus kritis ditunjukkan 
pada gambar 12 dan gambar 13. Gambar tersebut 
menunjukkan waktu pemutus kritis ketika sistem belum 
diinterkoneksi dan setelah interkoneksi dilakukan. 
Gambar 12 merupakan waktu pemutus kritis generator 
ketika sistem daya belum diinterkoneksi. 
 
 
Gambar 12. Grafik sudut rotor = f(t) gen PLN NE dan Gen NE setelah 
interkoneksi 
setelah interkoneksi 
Dari hasil simulasi terlihat jika generator 
PT.Ajinomoto akan mengalami lepas sinkron pada 
gangguan selama 0,243 detik dan generator PT.Ajinex 
selama 0,251 detik. Sedangkan ketika kondisi 
interkoneksi generator PT.Ajinomoto akan lepas sinkron 
pada gangguan selama 0,261 detik dan generator 
PT.Ajinex selama 0,271 detik. 
 
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan permasalahan yang dibahas serta 
mengacu pada hasil simulasi dan analisis, maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan,yaitu : 
1. Pada saat kondisi sebelum interkoneksi, sistem daya 
di PT.Ajinomoto Indonesia dan PT.Ajinex 
Internasional Mojokerto Factory  menunjukkan 
sistem masih dalam kondisi stabil. Hal tersebut 
terlihat dari kondisi tegangan dan sudut rotor yang 
dapat kembali ke operasi normal setelah mengalami 
gangguan. 
2. Pada saat sistem dalam kondisi interkoneksi, drop 
tegangan pada saat terjadi gangguan lebih kecil jika 
dibandingkan dengan drop tegangan pada  saat 
sistem belum diinterkoneksi. Sistem setelah 
interkoneksi menunjukkan kondisi tegangan dan 
sudut rotor dapat kembali ke operasi normal setelah 
mengalami gangguan. 
3. Generator yang dilengkapi dengan Turbine 
Governor dapat kembali  ke kondisi sinkron lebih 
cepat dibandingkan generator yang tidak dilengkapi 
dengan Turbine Governor. 
4. Waktu pemutus kritis generator pada sistem yang 
telah diinterkoneksi lebih lama jika dibandingkan 
dengan waktu pemutus kritis pada sistem sebelum 
diinterkoneksi. 
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